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Abstrak 

 

Penelitian ini menelaah aset dan modal kerja dalam mempengaruhi laba. Penelitian dilakukan terhadap 

perusahaan yang tergabung pada industri makanan minuman di Bursa Efek Indonesia. Pengambilan 

sampel secara purposive terhadap 51 perusahaan mendapatkan delampan perusahaan sebagai sampel 

penelitian. Data yang berasal dari sumber sekunder dianalisis menggunakan regresi linier ganda 

dengan melalui pengujian persyartan analissi sebelum diuji model dan hipotesisnya. Penelitian 

menghasilkan temuan bahwa Aset dan modal kerja positif dalam mempengaruhi laba. 

 

Kata kunci: Aset; modal kerja; laba 

 

  
Abstract 

 

This study examines assets and working capital in influencing profits. The research was conducted on 
companies that are members of the food and beverage industry on the Indonesia Stock Exchange. 
Purposive sampling of 51 companies received company delampan as a research sample. Data derived 
from secondary sources were analyzed using double linear regression by going through analysis testing 
before testing the model and its hypothesis. Research resulted in findings that Assets and working 
capital are positive in influencing profits. 
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PENDAHULUAN  

Laba yang besar menjadi tujuan yang 

ingin dicapai setiap perusahaan baik besar 

maupun kecil (Horne & John, 2012). 

Sebagai tujuan utama, laba memegang 

peran penting dalam rangka kelangsungan 

hidup suatu perusahaan. Laba dalam 

berbagai bentuk pengukuran penting bagi 

perusahaan terlebih perusahaan yang 

sudah go publik karena dapat mendorong 

harga saham (Ardiyanto, Wahdi, & 

Santoso, 2020).  

http://dx.doi.org/10.33370/jpw.v24i2.669
http://ejurnal.stieipwija.ac.id/index.php/jpw
mailto:dhevimahyoni@gmail.com
mailto:ariyotjo@gmail.com
mailto:sitimaisyarohsrg@gmail.com


“Ni Putu Devi Mahyoni; Adhi Setiawan; Siti Maisyaroh” 

“Pengaruh Aset dan Modal Kerja Terhadap Laba Perusahaan …” 

134 “Jurnal Pengembangan Wiraswasta Vol. 24 No. 2 - Aug 2022” 

Aktiva nyata yang tidak terbatas 

jenisnya yaitu aktiva lancar dan tidak 

lancar merupakan faktor penting yang 

dapat mendorong laba perusahaan. Besar 

kecilnya aset diperlukan pihak perusahaan 

untuk membantu mengestimasi 

kemampuan laba jangka panjang dan 

menaksir resiko investasi (Jumingan, 2014). 

Aset sebagai salah satu ukuran perusahaan 

dapat mempengaruhi laba perusahaan 

(Andriani, 2017) namun terdapat temuan 

yang berbeda (Nugroho & Radyasa, 2019) 

dimana ukuran perusahaan tidak 

mempengaruhi laba (Adawiyah & 

Suprihhadi, 2017).  

Perbedaan temuan tersebut menarik 

untuk ditelaah sehingga penelitian ini 

menelaah ukuran perusahaan secara lebih 

spesifik pengukurannya yaitu aset yang 

dimiliki perusahaan. Aset yang besar 

membuat perusahaan memiliki peluang 

untuk melaksanakan kegiatannya. Aset 

yang semakin besar akan meningkatkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba (Triyani, Mahmudi, & Rosyid, 2018). 

Modal yang dimiliki perusahaan 

merupakan faktor berikutnya yang 

berpotensi laba perusahaan (SW & Susanti, 

2017). Namun, terdapat temuan sebaliknya 

pada industri perbankan (Adawiyah & 

Suprihhadi, 2017) besar kecilnya 

modal/capital berdampak pada 

perubahan laba perusahaan. Oleh karena 

itu, penelitian ini menelaah modal dalam 

artial lebih sempit yaitu modal kerja. 

Perusahaan yang memiliki modal kerja 

tinggi akan lebih mudah dalam mendanai 

kegiatan operasionalnya sehingga potensi 

mendapatkan laba akan lebih tinggi.  

Penelitian menelaah aset dan modal 

kerja sebagai faktor potensial laba. 

Penelitian memiliki arti penting mengingat 

keberhasilan membukukan laba akan 

menentukan kelangsungan perusahaan 

dan tentu saja menjadi perhatian 

stakeholder baik pemegang saham, 

investor, manajemen maupun pegawai 

(Kasmir, 2013). Telaah mengenai laba 

menjadi lebih penting karena berkenaan 

dengan tujuan utama didirikannya setiap 

perusahaan yaitu harapan mendapatkan 

keuntungan yang besar untuk 

kemakmuran bersama (Horne & John, 

2012). Penelitian ini menelaah aset dan 

modal kerja dalam mempengaruhi laba 

perusahaan pada industri makanan 

mimuman dang terdaftar di BEI. 

 

 

METODOLOGI 

Pengembangan Model 

Laba Perusahaan 

Laba (Kasmir, 2013) adalah selisih 

antara pendapatan yang dihasilkan 

perusahaan dengan beban beban yang 

harus ditanggung karena adanya kegiatan 

perusahaan. Beban yang lebih besar 

dibandingkan pendapatan yang dihasilkan 

menunjukkan perusahaan mengalami 

kerugian, demikian juga sebaliknya. Laba 

perusahaan memiliki bentuk yang 

berbeda-beda sesuai dengan cara menilai 

laba tersebut. Secara umum laba dapat 

berupa laba bersih yaitu laba yang benar-

benar diterima perusahaan dan laba kotor 

seperti laba penjualan, laba sebelum bunga 

(EBI), dan laba sebelum pajak (EBT).  

 

Aset dan Laba 

Aset yang dimiliki perusahaan 

merupakan cerminan besar kecilnya 

ukuran perusahaan (Andriani, 2017).  Aset 

(Jumingan, 2014) adalah keseluruhan dana 

dalam berbagai bentuk yang dimiliki oleh 

sebuah peruahaan. Aset menggambarkan 

besarnya dana yang dimiliki perusahaan 

secara keseluruhan yang dapat dipakai 

untuk mempertahankan kegiatan 

oprasional perusahaan. Semakin besar aset 

akan semakin komplek bagi manajemen 
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dalam mengelolanya. Perusahaan dengan 

aset yang semakin banyak menunjukkan 

perusahaan memiliki ukuran yang besar 

sehingga potensi menghasilkan laba juga 

makin tinggi (Basuki, 2018). Meskipun 

terdapat temuan yang berbeda (Nugroho 

& Radyasa, 2019) dimana ukuran 

perusahaan tidak mempengaruhi laba, 

tetapi pada penelitian berikutnya 

(Zulkarnain, 2020; Jannati, Sur, & 

Machfiroh, 2021) dengan tegas 

mengemukakan bahwa ukuran 

perusahaan dan pertumbuhan aset positif 

dalam mempengaruhi laba. 

H1 : Aset positif dalam mempengaruhi laba 
 

Modal kerja dan Laba 

Modal (Horne & John, 2012) adalah 

keseluruhan dana yang digunakan 

perusahaan untuk membiayai kegiatan 

operasional keseluruhan perusahaan. 

Modal terdiri dari item-item hutang, 

saham dan laba di tahan. Modal kerja 

(Kasmir, 2013) adalah modal jangka 

pendek yang peruntukannya dalam hal 

pembiayaan peruahaan sehari-hari, 

terutama pembiayaan operasi perusahaan 

yang memiliki durasi jangka waktu atau 

periode pendek. Modal kerja sebagai 

bagian dari sebuah bentuk investasi, di 

dalam laporan keuangan berada pada 

bagian aktiva lancar atau aktiva jangka 

pendek. Modal kerja tersebut dapat berupa 

kas & bank, surat berharga, persediaan dan 

aktiva lancar lainnya. Modal kerja dapat 

dikelompokkan menjadi dua (Jumingan, 

2014), yaitu modal kerja kotor (gross 

working capital) dimana modal kerja 

meliputi seluruh aktiva lancar yang 

dimiliki dan modal kerja bersih (net 

working capital) dimana modal kerja yang 

dimaksud berupa nilai selisih antara aktiva 

lancar yang dimiliki dengan 

hutang/kewajiban lancar yang menjadi 

beban. Modal kerja dalam perhitungannya 

pada pendekatan fungsional berupa aktiva 

lancar yang terdiri dari uang tunai, uang di 

bank, surat berharga, piutang dan 

persediaan dikurangi dengan kewajiban 

lancar berupa pembayaran dimuka, 

pinjaman atau hutang jangka pendek dari 

bank, usaha, pajak, hutang yang jatuh 

tempo, biaya-biaya yang masih harus 

dibayar, dan hutang lainnya  (Muhajir, 

2020) yang digunakan untuk membiayai 

aktiva lancar suatu perusahaan. Modal 

kerja secara utuh maupun komponen 

modal kerja yang terdiri dari aktiva lancar 

dan kewajiban lancar signifikan 

berpengaruh pada laba perusahaan  

(Wijaya, 2012; Nurfarkhana, 2015). 

Meskipun pada penelitian berikutnya 

(Adawiyah & Suprihhadi, 2017) 

menunjukkan capital tidak berpengaruh 

dan penelitian lain (Muhajir, 2020) 

menunjukkan modak kerja tidak 

berpengaruh, tetapi terdapat temuan lain 

(Anwar, 2018) yang menunjukkan adanya 

pengaruh modal kerja terhadap laba 

perusahaan. 

H2 : Modal kerja positif dalam mempengaruhi 
laba 
 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 
Pengumpulan data 

Subyek penelitian adalah semua 

perusahaan yang merupakan bagian dari 

industri makanan minuman dan telah 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Fokus 

penelitian didasarkan pada periode yaitu 

perusahaan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia selama periode tahun 2017-2018. 
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Total perusahaan yang ada sebanyak 51 

perusahaan dengan berbagai karakteristik 

yang berbeda. Pengambilan sampel 

dilakukan secara purposive (Mulyanto & 

Wulandari, 2010) sehingga diperoleh 

delapan perusahaan yang memenuhi 

kriteria sebagai sampel penelitian. Data 

berasal dari delapan perusahaan tersebut 

dimana data diperoleh dari sumber 

skunder yaitu www.idx.co.id berupa 

laporan keuangan perusahaan. Data 

laporan keuangan selanjutnya disortir 

sehingga diperoleh data yang terkait 

langsung dengan penelitian yaitu data 

variabel yang diteliti. 

Tabel 1. Pengukuran Variabel 

Variabel Pengukuran Skala 

Laba (Kasmir, 2013) 

adalah selisih antara 

pendapatan yang 

dihasilkan dengan 

beban beban yang 

ditanggung 

Laba bersih yaitu 

keseluruhan 

keuntungan 

perusahaan 

setelah dikurangi 

berbagai beban 

Rasio 

Aset (Jumingan, 

2014) adalah 

keseluruhan dana 

dalam berbagai 

bentuk yang dimiliki 

sebuah peruahaan. 

Total aset yaitu 

besarnya dana 

keseluruhan 

perusahaan baik 

lancar maupun 

tidak lancar 

Rasio 

Modal kerja (Kasmir, 

2013) adalah 

sejumlah dana yang 

digunakan untuk 

membiayai kegiatan 

oprasional 

perusahaan sehari-

hari (jangka waktu 

pendek) 

Modal kerja yaitu 

besarnya nilai 

modal yang 

dimiliki 

perusahaan 

sebagai selirih 

antara aktiva 

lancar dengan 

kewajiban lancar 

Rasio 

Sumber: Data diolah, 2021 
 
Metode Analisis 

Data penelitian yang berupa data 

kuantitatif dianalisis secara kuantitatif. 

Alat analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah regresi linear 

berganda (Mulyanto & Wulandari, 2010). 

Sebelum mencapai pengujian hipotesis 

dilakukan pengujian persyaratan untuk 

regresi berganda (uji asumsi klasik). 

Pengujian dilakukan dengan beberapa 

kriteria (normalitas, multikolinieritas, 

heteroskedastisitas dan autokorelasi) 

untuk memastikan model penelitian dapat 

diterima karena tidak mengandung bias 

dan memiliki konsistensi yang sering juga 

disebut memenuhi kriteria BLUE (Best 

Linier Unbiased Estimator).  

Uji normalitas dilakukan secara grafis 

dan statistik. Normaligas grafis terpenuhi 

jika menghasilkan grafik normal dengan 

nilai residual di sekitar dan mengikuti arah 

garis diagonal. Normalitas statistik 

dilakukan menggunakan pendekatan 

Kolmogorov-Smirnov Test dimana 

normalitas terpenuhi jika probabilitas > 

0,05. Uji multikolinieritas dilakukan secara 

statistik yaitu nilai tolerance dan VIF 

dimana model regresi diharapkan bebas 

dari multikolinieritas ditandai dengan nilai 

VIF mendekati 1 dan tolerance kurang dari 

10. Uji autokorelasi secara statistik yaitu 

Durbin-Watson dimana hasil yang 

diharapkan adalah tidak terjadi 

autokorelasi yang ditandai dengan 

diperolehnya durbin watson  antara 1,6 

sampai dengan 2,3. Uji heteroskedastisitas 

dilakukan secara grafis yaitu sebaran data 

dengan mengkombinasikan ZPRED dan 

SRESID dimana yang diharapkan adalah 

tidak terjadi heteroskedastisitas ditandai 

dengan sebaran data yang acak. 

 

HASIL PENELITIAN 

Uji Persyaratan Analisis 

Gambar 2 memperlihatkan titik-titik 

data residual pada grafik yang berada 

dekat dan berada di sepanjang garis 

diagonal. Sebaran data tersebut 

menunjukkan data yang digunakan untuk 

analisis berasal dari data yang berdistribusi 

normal. Tabel 2 memperlihatkan 

http://www.idx.co.id/
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terpenuhinya persyaratan normalitas 

dimana nilai Kolmogorov-smirnov 

Z=0,930 memiliki nilai probabilitas Sig. 

atau signifikansi (2-tailed) = 0,353 telah 

memiliki nilai lebih besar dari taraf uji 

penelitian 0,05. 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test 

  Unstandardi
zed Residual 

N 64 

Normal 
Parametersa 

Mean .0000000 

Std. Deviation .68312121 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .116 

Positive .116 

Negative -.085 

Kolmogorov-Smirnov Z .930 

Asymp. Sig. (2-tailed) .353 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber: data diolah, 2021 
 

Tabel 3 menunjukkan nilai tolerance 

masing-masing variabel independen 0,493 

dan VIF 2,543. Karena nilai tolerance lebih 

besar dari 0,2 dan VIF kurang dari 10 maka 

masalah multikolinieritas tidak terjadi.  

Tabel 3. Ringkasan uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF 

Aset 0,493 2,543 

Modal Kerja 0,493 2,543 

Sumber: data diolah 2021 
 

Tabel 4 memperlihatkan nilai Durbin-

Waston sebesar 1.843 merupakan nilai DW 

yang berada di rentang 1,6 sampai dengan 

2.3. Kategori ini menunjukkan analisis 

yang dilakukan tidak memiliki masalah 

autokorelasi.   

Tabel 4. Ringkasan uji Autokorelasi 

Sumber: Data diolah, 2021 
 

Gambar 3 dari grafik scatterplot, 

memperlihatkan titik-titik residual 

menyebar acak dan sebagian besar di 

seputar nili 0 secara vertikan dal 

horisontal. Hal ini menunjukkan tidak 

terjadinya heteroskedastisitas. 

 

Gambar 3. Ringkasan uji 
Heteroskedastisitas 

 

 

Model Durbin-Watson 

1 1.843a 
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Uji Model dan Hipotesis 

Koefisien determinasi ganda 𝑅2= 0,906 

dengan probabilitas F hitung (F sig) = 

0,000. Probabilitas F atau signifikansi f 

yang lebih kecil dari taraf uji penelitian 

(0,000 < 0,05) menunjukkan signifikansi 

kelayakan model. Kelayakan model 

selanjutnya terlihat dari kemampuan 

variabel prediktor yang mampu 

menjelasakan 90,6% laba perusahaan 

sebagai variabel yang menjadi pusat 

perhatian. 

Koefisien aset sebesar 0,643 dengan 

probabilitas 0,000. Nilai probabilitas dan 

koefisien tersebut menunjukkan bahwa 

aset signifikan dalam mempengaruhi laba 

perusahaan dengan arah positif. Koefisien 

modal kerja perusahaan sebesar 0,343 

dengan probabilitas 0,002. Nilai 

probabilitas dan koefisien tersebut 

menunjukkan bahwa modal kerja 

signifikan dalam mempengaruhi laba 

perusahaan dengan arah positif. 

Tabel 5. Ringkasan Hasil Analisis 

Hasil Koefisien Sig 

Aset  Laba 
Perusahaan 

0,643 0,000 

Modal Kerja  Laba 
Perusahaan  

0,343 0,002 

R Square 0,906 0,000 

Adj R Square  0,812  

Sumber: Data olahan, 2021 
 

 

PEMBAHASAN 

Aset Terhadap Laba Perusahaan 

Aset positif dalam mempengaruhi laba 

perusahaan. Besar kecilnya aset 

menentukan laba yang dapat dihasilkan 

sebuah perusahaan. Semakin besar aset 

yang dimiliki sebuah perusahaan, semakin 

besar pula potensi laba yang akan dapat 

diperoleh. 

Penelitian ini berhasil membuktikan 

hipotesis dimana aset positif dalam 

mempengaruhi laba perusahaan. 

Penelitian ini sekaligus menjawab temuan 

sebelumnya (Adawiyah & Suprihhadi, 

2017; Nugroho & Radyasa, 2019) yang 

temuannya menunjukkan tidak adanya 

kontribusi aset dalam mendorong laba 

perusahaan. Temuan penelitian ini 

menguatkan penelitian lainnya (Triyani, 

Mahmudi, & Rosyid, 2018; Zulkarnain, 

2020) dimana aset perusahaan yang 

semakin besar akan membuat perusahaan 

lebih leluasa dalam menjalankan usahanya 

sehingga laba yang akan dihasilkan dapat 

lebih besar. 

Temuan penelitian ini memberi 

konsekwensi pentingnya perhatian pada 

aset perusahaan. Perusahaan hendaknya 

menjaga agar aset perusahaan terus 

tumbuh dan berkembang dari waktu ke 

waktu.  

 

Modal Kerja Terhadap Laba Perusahaan 

Modal kerja positif mempengaruhi 

laba perusahaan. Besar kecilnya modal 

kerja yang dianggarkan oleh perusahaan 

menentukan besar kecilnya laba yang 

berhasil dibukukan. Semakin besar modal 

kerja, semakin tinggi pula potensi laba 

yang dapat dihasilkan perusahaan. 

Penelitian ini berhasil membuktikan 

hipotesis dimana modal kerja poitif dalam 

mempengaruhi laba perusahaan. 

Penelitian ini memberikan jawaban atas 

penelitian sebelumnya (Adawiyah & 

Suprihhadi, 2017; Muhajir, 2020) yang 

temuannya justru menunjukkan tidak 

adanya pengaruh. Penelitian ini juga 

menguatkan temuan sebelumnya 

(Nurfarkhana, 2015; Wijaya, 2012; Anwar, 

2018) dimana semakin besar selisih aktiva 

lancar dan kewajiban lancar dengan nilai 
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positif akan mendorong peningkatan laba 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki 

modal kerja tinggi akan dapat membiayai 

kegiatan operasional jangka pendeknya 

dengan lebih cepat sehingga 

perputarannya dapat lebih baik yang pada 

akhirnya mendorong peningkatan laba. 

Temuan penelitian ini memberi 

konsekwensi pentingnya menjaga modal 

kerja. Perusahaan hendaknya berupaya 

untuk meningkatkan modal kerja dalam 

kegiatan usahanya. 

 

 

KESIMPULAN 

Aset dan modal kerja positi dalam 

mempengaruhi laba perusahaan. Makin 

besar aset dan modal kerja yang digunakan 

perusahaan akan mendorong tingginya 

laba yang dapat dicapai perusahaan.  

Perusahaan perlu mempertimbangkan 

upaya meningkatkan aset dan modal kerja 

dalam mengelola perusahaan. Perlu 

ditelaah kembali faktor lain yang dapat 

mempengaruhi laba perusahaan pada 

panelitian berikutnya. 
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